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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan meminta pada anak dengan autisme 
di Pusat Tumbuh Kembang Anak BLOOM melalui penerapan metode Applied Behavior 
Analysis–Verbal Behavior (ABA–VB). Penelitian menggunakan metode single subject research 
dengan desain A–B–A yang dianalisis melalui analisis visual dalam kondisi. Data dikumpulkan 
melalui observasi dan pencatatan skor pada setiap sesi pembelajaran. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pada tahap baseline pertama (A1) yang dilaksanakan selama tujuh sesi, 
kemampuan meminta dengan indikator meminta bentuk geometri, krayon, dan kertas 
memperoleh persentase stabilitas sebesar 86%. Pada tahap intervensi (B) yang dilakukan 
selama delapan sesi, kemampuan meminta meningkat dengan persentase stabilitas mencapai 
100%, dan peningkatan tersebut tetap bertahan pada tahap baseline kedua (A2) yang 
dilaksanakan selama lima sesi dengan persentase stabilitas 100%. Temuan ini menunjukkan 
bahwa metode ABA–VB efektif dalam meningkatkan kemampuan meminta sebagai bagian 
dari komunikasi fungsional pada anak dengan autisme di Pusat Tumbuh Kembang Anak 
BLOOM. 

 
Kata kunci: applied behavior analysis – verbal behavior, permintaan (manding), autisme 
 

 
Abstract 

 
This study aims to improve the requesting skills of children with autism at the BLOOM Child 
Development Center through the application of the Applied Behavior Analysis–Verbal Behavior (ABA–
VB) method. The study employed a single-subject research design with an A–B–A design, analyzed using 
visual analysis within-condition. Data were collected through observation and scoring during each 
learning session. The results showed that during the first baseline phase (A1), conducted over seven 
sessions, the ability to request—as indicated by requesting geometric shapes, crayons, and paper—
achieved a stability rate of 86%. During the intervention phase (B), which spanned eight sessions, the 
requesting ability improved, with a stability percentage reaching 100%, and this improvement persisted 
in the second baseline phase (A2), conducted over five sessions, maintaining a stability percentage of 
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100%. These findings indicate that the ABA–VB method is effective in improving requesting skills as 
part of functional communication in children with autism at the BLOOM Child Development Center. 

 
Keywords: applied behavior analysis – verbal behavior, manding, autism 

PENDAHULUAN  

Manusia sebagai makhluk sosial selalu berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya 
sejak dilahirkan. Secara perlahan manusia menemukan fungsi bahasa sebagai sarana 
berkomunikasi dengan orang lain. Berkomunikasi untuk menyampaikan apa yang kita 
inginkan dan rasakan menggunakan bahasa. Bayi berkomunikasi dengan cara 
menangis. Seiring bertambahnya usia, bayi akan mengeluarkan bunyi-bunyi (babbling), 
secara perlahan membentuk kata-kata kemudian kalimat sesuai bahasa dari lingkungan 
bayi. Ketika memasuki masa kanak-kanak, mulai banyak pertanyaan yang muncul 
bersamaan dengan ribuan interaksi sosial, membentuk bahasa yang semakin kompleks. 
Untuk anak-anak reguler, proses ini berjalan secara alami tanpa perlu intervensi. 

Berbeda dengan anak yang berada pada spektrum autisme, hal tersebut tidak 
terjadi secara alami dan membutuhkan intervensi. Anak dengan autisme sering 
mengalami hambatan dalam komunikasi ekspresif maupun sosial sehingga kesulitan 
menyampaikan keinginan dan kebutuhannya secara fungsional. Hambatan komunikasi 
ini kerap berdampak pada munculnya perilaku nonverbal seperti menarik tangan orang 
dewasa atau merengek untuk meminta sesuatu (Nurfadhillah et al., 2021). Kondisi 
tersebut dapat menimbulkan frustrasi pada anak karena kebutuhan tidak tersampaikan 
secara efektif. 

Salah satu fungsi bahasa yang sangat mendasar adalah kemampuan meminta 
(mand), yaitu kemampuan mengungkapkan keinginan terhadap benda atau aktivitas 
yang diinginkan. Kemampuan meminta menjadi penting karena secara langsung 
berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan anak dan dapat mengurangi munculnya 
perilaku bermasalah akibat kegagalan komunikasi. Namun pada anak dengan autisme, 
sering ditemukan kondisi di mana anak mampu melabeli suatu benda, tetapi belum 
tentu mampu menggunakannya untuk meminta sesuai konteks kebutuhan. 

Dalam hal ini peneliti telah melakukan studi pendahuluan di salah satu pusat 
tumbuh kembang anak yaitu Pusat Tumbuh Kembang Anak BLOOM yang berada di 
daerah Bekasi. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 9 
Maret - 6 April 2024, rata-rata anak dengan autisme masih kesulitan untuk 
menyampaikan keinginannya atau dalam penelitian ini yaitu kemampuan anak untuk 
meminta sesuatu. Salah satu subjek, GD (4 tahun), telah mampu menyebutkan nama 
benda seperti kertas, krayon, dan bentuk geometri (segitiga, persegi, lingkaran, bintang) 
ketika melihat atau memegangnya. Namun, GD belum mampu menggunakan 
kemampuan tersebut untuk meminta secara fungsional dan masih mengandalkan 
gestur menarik tangan atau merengek. Padahal, GD menunjukkan minat tinggi 
terhadap bentuk geometri dan aktivitas menggambar, yang seharusnya dapat 
dimanfaatkan sebagai stimulus motivasional dalam intervensi. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kemampuan melabel 
dan kemampuan meminta yang memerlukan strategi intervensi yang terstruktur dan 
berbasis fungsi bahasa. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah Applied 
Behavior Analysis–Verbal Behavior (ABA–VB), yang berfokus pada pengembangan fungsi 
bahasa secara operasional dan fungsional. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Kania & Damri (2019), ABA-VB terbukti efektif dalam 
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meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif (intraverbal) bagi anak dengan autisme.  
Selain itu, Sundberg & Michael (2001) juga memberikan kesimpulan bahwa anak dengan 
autisme mendapat manfaat yang luar biasa dengan penerapan prosedur dan teknik-
teknik dalam ABA-VB.  Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan 
metode ABA–VB dalam meningkatkan kemampuan meminta pada anak dengan 
autisme di Pusat Tumbuh Kembang Anak BLOOM. Penelitian ini diharapkan 
memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan intervensi komunikasi 
fungsional serta kontribusi praktis bagi terapis dan pendidik dalam merancang program 
yang sesuai dengan karakteristik dan minat anak. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan metode Single-Subject Research (SSR) dengan 
pendekatan kuantitatif. Metode SSR dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 
mengkaji secara mendalam perubahan perilaku individu sebagai respons terhadap 
suatu intervensi melalui pengamatan berulang dalam kondisi yang terkontrol. Fokus 
penelitian ini adalah satu subjek anak dengan autisme yang mengalami hambatan 
dalam kemampuan meminta. 

Penelitian ini menggunakan desain A-B-A, yang terdiri dari tahap baseline 
pertama (A1), intervensi (B), dan tahap baseline kedua (A2). Pada tahap baseline (A1),   
peneliti mengamati kemampuan meminta anak dalam kondisi alami tanpa adanya 
intervensi. Selama tahap intervensi (B), penulis menerapkan metode ABA-VB untuk 
meningkatkan kemampuan meminta anak. Tahap baseline kedua (A2), dilakukan 
setelah intervensi dihentikan untuk memeriksa apakah perubahan dalam kemampuan 
meminta anak berkaitan dengan efek intervensi atau faktor-faktor lainnya.  

Data perilaku anak, termasuk frekuensi, keberagaman, dan kualitas permintaan 
verbal, direkam secara sistematis selama seluruh periode penelitian. Data ini dianalisis 
menggunakan metode statistik deskriptif dan divisualisasikan menggunakan grafik SSR 
untuk mengidentifikasi tren dan pola dalam kemampuan meminta anak selama periode 
baseline dan intervensi. Dengan menggunakan metode SSR,  diharapkan dapat memberi 
pemahaman yang lebih mendalam tentang penggunaan metode ABA-VB dalam 
meningkatkan kemampuan meminta pada anak dengan autisme. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi praktisi dalam merancang 
intervensi yang terarah dan efektif untuk meningkatkan komunikasi anak dengan 
autisme. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan desain Single-Subject Research (A–B–

A), diperoleh gambaran perubahan kemampuan meminta (mand) pada subjek GD 
selama tiga fase penelitian, yaitu baseline pertama (A1), intervensi (B), dan baseline kedua 
(A2). Pada fase baseline pertama (A1) yang dilaksanakan selama tujuh sesi, kemampuan 
meminta anak menunjukkan ketidakstabilan dengan persentase stabilitas sebesar 86%. 
Data memperlihatkan fluktuasi respons dan belum menunjukkan kecenderungan 
peningkatan yang konsisten. Anak telah mampu melabeli bentuk geometri (segitiga, 
persegi, lingkaran, bintang), krayon, dan kertas ketika melihat atau memegang benda 
tersebut, namun belum mampu menggunakan bahasa tersebut secara fungsional untuk 
tujuan meminta. Kondisi ini menunjukkan adanya perbedaan antara kemampuan tact 
(melabeli) dan mand (meminta), sebagaimana dijelaskan dalam teori Verbal Behavior oleh 
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B. F. Skinner bahwa fungsi bahasa ditentukan oleh konsekuensi yang menguatkannya, 
bukan semata-mata oleh bentuk katanya. 

 
 
 
 

Gambar 1. Grafik perkembangan kemampuan meminta pada desain A–B–A 
 
Fenomena ini juga sejalan dengan temuan Nurfadhillah et al. (2021) yang 

menyatakan bahwa anak dengan autisme sering kali mampu melabel benda, namun 
mengalami kesulitan dalam menggunakan bahasa secara fungsional untuk 
menyampaikan kebutuhan. Hambatan pada aspek komunikasi ekspresif ini dapat 
memunculkan perilaku nonverbal seperti menarik tangan orang dewasa atau merengek 
sebagai bentuk komunikasi alternatif. 

Memasuki fase intervensi (B) yang berlangsung selama delapan sesi, diterapkan 
prosedur ABA–VB secara sistematis melalui identifikasi reinforcer, pemberian prompt, 
prompt fading, serta penguatan langsung ketika anak berhasil mengungkapkan 
permintaan secara verbal. Hasil analisis menunjukkan peningkatan signifikan dengan 
persentase stabilitas mencapai 100%. Secara visual, grafik memperlihatkan perubahan 
level yang jelas dari fase A1 ke fase B, arah kecenderungan meningkat, serta data yang 
lebih stabil tanpa fluktuasi berarti. 

Peningkatan ini mendukung hasil penelitian Kania dan Damri (2019) yang 
menyimpulkan bahwa pendekatan ABA–VB efektif dalam meningkatkan kemampuan 
bahasa ekspresif (intraverbal) pada anak dengan autisme. Selain itu, penelitian-
penelitian dalam satu dekade terakhir menunjukkan bahwa pelatihan mand melalui 
prosedur ABA efektif dalam meningkatkan komunikasi fungsional karena penguat 
yang diberikan bersifat langsung dan sesuai dengan motivasi anak (Sundberg, 2016; 
Nurfadhillah et al., 2021). Pendekatan ini menekankan bahwa komunikasi berkembang 
optimal ketika anak memiliki motivasi yang kuat terhadap konsekuensi yang diperoleh. 

Pada fase baseline kedua (A2) yang dilakukan selama lima sesi setelah intervensi 
dihentikan, persentase stabilitas tetap berada pada angka 100%. Tidak ditemukan 
penurunan kemampuan meminta, dan anak tetap mampu mengungkapkan permintaan 
secara verbal tanpa bantuan signifikan. Dalam analisis SSR, kondisi ini menunjukkan 
adanya hubungan fungsional antara intervensi dan perubahan perilaku, karena 
peningkatan tidak kembali ke level awal setelah intervensi dihentikan. Hal ini 
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memperkuat dugaan bahwa perubahan yang terjadi merupakan efek dari penerapan 
metode ABA–VB, bukan semata-mata faktor maturasi atau kebetulan. 

Selain peningkatan frekuensi dan konsistensi perilaku meminta, terjadi pula 
perubahan kualitas respons. Anak yang sebelumnya menggunakan perilaku nonverbal 
seperti menarik tangan atau merengek mulai mengganti perilaku tersebut dengan 
respons verbal yang lebih adaptif. Perubahan ini menunjukkan bahwa intervensi 
komunikasi fungsional tidak hanya meningkatkan kemampuan bahasa, tetapi juga 
berkontribusi dalam mengurangi perilaku bermasalah yang muncul akibat frustrasi 
komunikasi, sebagaimana juga dilaporkan dalam penelitian-penelitian ABA dalam 
sepuluh tahun terakhir. 

Selain itu, temuan ini sejalan dengan konsep dasar functional communication 
training (FCT) dalam kerangka Applied Behavior Analysis (ABA), yang menekankan 
penggantian perilaku bermasalah dengan respons komunikatif yang memiliki fungsi 
yang sama. Ketika anak memperoleh cara yang lebih efektif dan dapat dipahami untuk 
mengekspresikan kebutuhan, motivasi untuk mempertahankan perilaku maladaptif 
cenderung menurun secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi yang 
berfokus pada fungsi perilaku tidak hanya bersifat simptomatik, tetapi juga menyasar 
akar penyebab munculnya perilaku tersebut, yaitu keterbatasan dalam komunikasi. 
Penelitian menunjukkan bahwa FCT efektif dalam berbagai setting, termasuk rumah dan 
sekolah, serta dapat digeneralisasikan ke berbagai mitra komunikasi (Tiger et al., 2008). 

Lebih lanjut, peningkatan kualitas respons verbal juga berkaitan dengan 
perkembangan regulasi emosi anak. Ketika anak mampu mengomunikasikan 
keinginannya secara jelas, tingkat frustrasi dapat ditekan, oleh karena itu frekuensi 
perilaku seperti tantrum, agresi, atau self-injurious behavior menurun. Hal ini 
mendukung temuan bahwa intervensi berbasis komunikasi tidak hanya berdampak 
pada domain bahasa, tetapi juga pada aspek sosial-emosional dan adaptasi perilaku. 
Dengan demikian, implementasi intervensi komunikasi fungsional secara konsisten dan 
berbasis asesmen fungsional menjadi komponen penting dalam program intervensi 
perilaku komprehensif bagi anak dengan hambatan perkembangan (Kurtz et al., 2011). 

Secara keseluruhan, peningkatan dari stabilitas 86% pada baseline pertama 
menjadi 100% pada fase intervensi dan tetap bertahan pada baseline kedua 
menunjukkan efektivitas metode ABA–VB dalam meningkatkan kemampuan meminta 
pada anak dengan autisme. Temuan ini memperkuat bukti empiris bahwa pendekatan 
ABA–VB merupakan strategi intervensi yang sistematis, berbasis penguatan, dan efektif 
dalam mengembangkan komunikasi ekspresif yang fungsional. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dengan desain Single-Subject Research (A–B–A), dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan metode Applied Behavior Analysis–Verbal Behavior 
(ABA–VB) efektif dalam meningkatkan kemampuan meminta pada anak dengan 
autisme di Pusat Tumbuh Kembang Anak BLOOM. Peningkatan tersebut terlihat dari 
perubahan level, arah kecenderungan data, serta stabilitas antar kondisi, yaitu pada fase 
baseline pertama (A1) sebesar 86%, meningkat menjadi 100% pada fase intervensi (B), 
dan tetap stabil sebesar 100% pada fase baseline kedua (A2).  

Temuan ini menunjukkan adanya hubungan fungsional antara pemberian 
intervensi ABA–VB dengan peningkatan kemampuan meminta. Pada kondisi awal, 
kemampuan meminta anak tergolong rendah dan belum muncul secara konsisten. 
Selain itu, pendekatan pembelajaran yang digunakan sebelumnya belum sepenuhnya 
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terstruktur dan belum menyesuaikan dengan motivasi serta minat anak. Setelah 
intervensi diberikan melalui strategi penguatan, prompting, dan pembelajaran mand yang 
sistematis, kemampuan meminta anak meningkat dan dapat dipertahankan meskipun 
intervensi tidak lagi diberikan secara intensif. 

Dengan demikian, metode ABA–VB dapat direkomendasikan sebagai pendekatan 
intervensi yang efektif untuk mengembangkan kemampuan komunikasi fungsional, 
khususnya perilaku meminta (mand), pada anak dengan autisme. 
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